ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Internalisasi Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam dalam
Penguatan Karakter Religius Peserta Didik Kelas X di SMK Sore Tulungagung” ini
ditulis oleh Alfin Ardiansah, NIM. 1860201222140, pembimbing Ahmad Natsir,
S.Th.I., M.Pd.L.

Kata Kunci: Internalisasi, Nilai Pendidikan Agama Islam, Karakter Religius.

Penelitian ini berperan sebagai penguat dan pengembangan dari kajian
sebelumnya tentang internalisasi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam. SMK Sore
Tulungagung berupaya menanamkan nilai Islam melalui program terstruktur agar
keahlian teknik peserta didik dibarengi adab yang baik.

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mendeskripsikan bentuk nilai-nilai
Pendidikan Agama Islam dalam penguatan karakter religius peserta didik kelas X
di SMK Sore Tulungagung, (2) Mendeskripsikan proses penanaman nilai-nilai
Pendidikan Agama Islam dalam penguatan karakter religius peserta didik kelas X
di SMK Sore Tulungagung, (3) Mendeskripsikan hasil penanaman nilai-nilai
Pendidikan Agama Islam dalam penguatan karakter religius peserta didik kelas X
di SMK Sore Tulungagung. Metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif
jenis studi kasus. Data dihimpun melalui observasi partisipan, wawancara
mendalam, dan dokumentasi.

Analisis data menerapkan model Miles dan Huberman (pengumpulan data,
kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan), sedangkan keabsahan
temuan diuji melalui triangulasi sumber, teknik dan waktu.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Nilai-nilai Pendidikan Agama
Islam yang diinternalisasikan meliputi disiplin, tanggung jawab, sikap hormat, kerja
sama, toleransi, dan ketaatan beribadah yang mencerminkan aspek akidah, syariah,
dan akhlak, (2) Proses internalisasi dilakukan melalui program Diklat Bela Negara,
pembiasaan religius, keteladanan guru, pendekatan personal, serta pengawasan
perilaku secara berkelanjutan, (3) Hasil penelitian menunjukkan bahwa penanaman
nilai-nilai Pendidikan Agama Islam dilakukan melalui pemahaman materi, praktik,
dan pembiasaan berkelanjutan hingga membentuk karakter religius peserta didik.
Program Diklat Bela Negara serta evaluasi berkala berhasil meningkatkan
kedisiplinan, kesadaran beribadah, sikap jujur, dan rasa hormat, meskipun masih
terdapat hambatan dari perbedaan karakter peserta didik.

Penelitian ini menunjukkan adanya integrasi antara disiplin sekolah
kejuruan dengan nilai-nilai religius yang peneliti sebut sebagai “Disiplin Religius”
yang menginternalisasikan nilai pendidikan agama Islam ke dalam budaya teknis
sekolah yang dominan laki-laki. Hal ini membuktikan bahwa kedisiplinan tegas
khas sekolah kejuruan dapat berjalan selaras dengan penguatan spiritualitas tanpa
menghilangkan sisi humanis peserta didik.

X1X



ABSTRACT

This thesis, titled “The Internalization of Islamic Religious Education Values in
Strengthening the Religious Character of 10th-Grade Students at vocational high
schools Sore Tulungagung,” was written by Alfin Ardiansah, Student ID No.
1860201222140, under the supervision of Ahmad Natsir, S.Th.I., M.Pd.I.

Keywords: Internalization, Islamic Religious Education Values, Religious
Character.

This study serves to reinforce and expand upon previous research on the
internalization of Islamic religious education values. SMK Sore Tulungagung
strives to instill Islamic values through a structured program so that students’
technical skills are complemented by good manners.

The purpose of this study is to: (1) Describe the forms of Islamic Religious
Education values in strengthening the religious character of 10th-grade students at
SMK Sore Tulungagung, (2) Describe the process of instilling Islamic Religious
Education values in strengthening the religious character of 10th-grade students at
SMK Sore Tulungagung, (3) Describe the results of instilling Islamic Religious
Education values in strengthening the religious character of 10th-grade students at
SMK Sore Tulungagung. The research method used a qualitative case study
approach. Data were collected through participant observation, in-depth interviews,
and documentation.

Data analysis followed the Miles and Huberman model (data collection, data
condensation, data presentation, and drawing conclusions), while the validity of the
findings was tested through triangulation of sources, methods, and time.

The research results indicate that: (1) The values of Islamic Religious
Education that are internalized include discipline, responsibility, respect,
cooperation, tolerance, and devotion to worship, which reflect the aspects of faith,
Sharia, and ethics, (2) The internalization process is carried out through the State
Defense Training program, religious habituation, teacher role modeling, a personal
approach, and continuous behavioral supervision, (3) The research results indicate
that the instillation of Islamic Religious Education values is achieved through
understanding the material, practice, and continuous habituation to shape the
religious character of students. The National Defense Training Program and
periodic evaluations have successfully improved discipline, awareness of worship,
honesty, and respect, although there are still obstacles due to differences in student
personalities.

This study demonstrates the integration of vocational school discipline with
religious values which the researcher refers to as “Religious Discipline” that
internalizes the values of Islamic religious education into the predominantly male
technical culture of the school. This proves that the strict discipline characteristic
of vocational schools can coexist with the strengthening of spirituality without
undermining the students’ humanistic side.
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